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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : LEMBAR KUISIONER 
 

SURAT PERNYATAAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama Responden  : 

Tanggal/Bulan/Tahun lahir : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan Terakhir : 

Bersedia menjadi responden dalam rangka pengambilan data penelitian 

Program Studi Kedokteran Hewan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. 

Surat persetujuan menjadi responden ini saya persetujui dengan ikhlas tanpa adanya 

unsur paksaan. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenarnya untuk 

dapat digunakan sebagaimana mestinya 

 

Bungin, 14 April 2024 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

(Responden) 
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PROGRAM STUDI KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

A. Karakteristik Responden 

1. Apakah Anda pernah mendengar mengenai rabies atau penyakit anjing gila 
sebelumnya? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 
2. Bila pernah, dari mana Anda mendengar mengenai rabies? 

a. Media elektronik 

b. Media cetak 

c. Pemerintah setempat 

d. Masyarakat 
3. Apakah Anda pernah mendapat penyuluhan mengenai rabies sebelumnya? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 
4. Bila pernah, berapa kali Anda telah mengikuti penyuluhan mengenai rabies? 

a. Tidak ada 

b. Satu kali 

c. Dua kali 

d. Lebih dari dua 
5. Apakah Anda memiliki anjing/kucing peliharaan? 

a) Ya, anjing 

b) Ya, kucing 

c) Ya, anjing dan kucing 

d) Tidak ada 

6. Berapa jumlah anjing/kucing Anda ? 

a) 1 

b) 2 

c) 3 

d) Yang lain : 
7. Apakah anjing atau kucing atau kera yang Anda pelihara sudah divaksin 

 
Selamat pagi/ siang bapak/ibu, saya Firani Mahasiswa Program Studi Kedokteran 
Hewan Universitas Hasanuddin saat ini sedang mengadakan penelitian yang 
berjudul, TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP BAHAYA  
RABIES DAN PENCEGAHANNYA DI KELURAHAN BUNGIN KECAMATAN 
MAKALE UTARA, oleh karena itu kami membutuhkan waktu dan perhatian 
bapak/ibu selama beberapa menit untuk menjawab pertanyaan. Semua jawaban 
yang bapak/ibu sampaikan dan identitas bapak/ibu akan sangat dirahasiakan. Kami 
sangat mengharapkan bantuan dari bapak/ibu untuk memberikan keterangan yang 
cermat dan jujur, namun bapak/ibu berhak menolak berpartisipasi dalam penelitian 
ini jika memang tidak berkenan. Baiklah bapak/ibu, Terima kasih atas waktunya. 
Sekarang akan kami mulai wawancaranya. 
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rabies? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak tahu 

d. Yang lain : 
8. Jika pernah divaksin, berapa kali anjing/kucing anda divaksin? 

a. 1 

b. 2 

c. Tidak tahu 

d. Yang lain : 
9. Apakah disekitar rumah Anda terdapat anjing atau kucing liar? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak tahu 

d. Yang lain : 
10. Apakah anjing atau kucing peliharaan Anda berkontak langsung dengan 

hewan liar? 

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak tahu 

d. Yang lain: 

B. PENGETAHUAN RESPONDEN 

1. Apa itu penyakit rabies? 

a) Penyakit yang dapat menyerang sistem pendengaran anjing dan 
kucing 

b) Penyakit yang dapat menyerang sistem pencernaan anjing dan 
kucing 

c) Penyakit yang dapat menyerang sistem saraf anjing dan kucing 

d) Penyakit yang dapat menyerang bagian ekor anjing dan kucing 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

 

2. Apa saja tipe-tipe Rabies? 

a) Ganas dan tenang 

b) Pemalu dan ribut 

c) Ganas dan berontak 

d) Tenang dan ribut 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

3. Apakah penyebab penyakit rabies? 

a) Penyakit yang disebabkan oleh virus 

b) Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

c) Penyakit yang dapat disebabkan oleh jamur 

d) Penyakit yang dapat disebabkan oleh alergi 
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e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

4. Selain anjing, hewan apa saja yang dapat menularkan rabies? 

a) Kucing dan kera 

b) Babi dan lalat 

c) Nyamuk dan lalat 

d) Ikan dan Udang 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

5. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan ke hewan? 

a) Melalui gigitan ular 

b) Melalui gigitan nyamuk 

c) Melalui gigitan anjing dan kucing yang terinfeksi 

d) Melalui gigitan babi 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

6. Berapa lama masa inkubasi rabies pada hewan? 

a) 2-8 minggu 

b) 3-7 minggu 

c) 8-12 minggu 

d) 1-2 hari 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

7. Bagaimana gejala hewan yang terkena rabies? 

a) Takut terhadap kegelapan 

b) Takut terhadap air dan cahaya 

c) Mampu mengenali tuannya 

d) Bermain dengan anjing lain 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

8. Berapa hari anjing atau kucing yang menggigit dapat di observasi? 

a) 3 hari 

b) 5 hari 

c) 7 hari 

d) 14 hari 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

9. Pada manusia sistem yang diserang oleh rabiesadalah? 

a) Sistem pencernaan 

b) Sistem saraf 

c) Sistem pendengaran 

d) Sistem pengelihatan 
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e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

10. Bagaimana cara penularan rabies dari hewan kemanusia? 

a) Melalui luka gigitan langsung atau luka terkena air liur serta melalui 
cakaran hewantertular rabies 

b) Memakan olahan dari hewan yang terinfeksirabies 

c) Menyentuh hewan yang terinfeksi rabies 

d) Menyentuh bekas makan atau minum hewanterinfeksi rabies 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

11. Bagaimana gejala awal manusia yang terinfeksirabies? 

a) Demam dan sakit kepala 

b) Bersin 

c) Batuk 

d) Mimisan 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

12. Bagian tubuh yang paling berbahaya apabila digigithewan tertular 
rabies adalah? 

a) Kepala 

b) Tangan 

c) Kaki 

d) Paha 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

13. Apa pertolongan pertama saat digigit anjing? 

a) Mencuci bekas gigitan dengan air mengalirdan sabun 

b) Mencuci bekas gigitan dengan air yang sudahdihangatkan 

c) Mencuci bekas gigitan dengan air dingin 

d) Dibiarkan saja 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

14. Alasan mengapa anjing yang menunjukkan gejala rabies atau tanda tanda 
rabies harus ditangkap karena? 

a) Supaya anjing di karantina dan di observasi 

b) Supaya anjing di musnahkan 

c) Supaya anjing tetap hidup 

d) Supaya tidak menganggu manusia 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

15. Bagaimana cara agar anjing atau kucing tidak terinfeksi rabies? 

a) Melakukan vaksinasi terhadap anjing dan kucing 

b) Memberi makanan kepada anjing peliharaan secara teratur 
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c) Memberi vitamin secara rutin pada anjing peliharaan 

d) Memandikan anjing peliharaan secara teratur 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

16. Berapa kali vaksin rabies pada anjing dilakukan? 

a) Sekali tiap tahun 

b) Setiap dua tahun 

c) Setiap minggu 

d) Setiap hari 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

17. Siapa yang berwenang memberikan vaksin rabieskepada hewan? 

a) Dokter hewan dan dinas terkait 

b) Pemilik hewan 

c) Peternak 

d) Mantri 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

18. Bagaimana cara pemeliharaan anjing yang benar? 

a) Dibiarkan berkeliaran didekat rumah 

b) Dibiarkan masuk kepekarangan orang lain 

c) Dibiarkan saja 

d) Dikandangkan didalam lingkungan rumah 

e) Tidak tahu 

f) Yang lain : 

C. PRAKTIK RESPONDEN 

 
No 

 

Aspek 

Piihan 

Benar 

(1) 

Salah 

(0) 

Tidak tahu 

(0) 

1. 
Menjauhi hewan yang terinfeksi  rabies 

karena dapat menular ke hewan 

maupun manusia. 

   

2. 
Penyakit rabies dapat ditularkan pada 

manusia melalui gigitan anjing dan 

kucing 

   

3. 

Anjing atau kucing peliharaan 

sebaiknya tidak dibiarkan berkeliaran 

dan bergabung bersama anjing dan 

kucing liar lainnya 
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4. 

Anjing atau kucing liar lebih beresiko 

terserang penyakit rabies 

dibandingkan anjing atau kucing 

peliharaan 

   

5. 
Anjing atau kucing yang bersifat agresif 

harus dicurigai sebagai hewan yang 

terserang rabies 

   

6. 
Tindakan vaksinasi rabies dapat mencegah 

anjing dan kucing dari serangan 

penyakit rabies 

   

7. 

Vaksinasi sebaiknya dilakukan sekali 

setiap tahun dan dilakukan oleh Dokter 

Hewan atau Dinas Kesehatan 

   

8. 

Anjing yang menunjukkan gejala 

rabies atau mengigit manusia 

sebaiknya dilaporkan ke dinas 

setempat 

   

9. 

Manusia yang tergigit sebaiknya 

dibawah ke puskesmas atau klinik 

dokter terdekat 

   

10. 

Jika terjadi kasus gigitan sebaiknya 

dilaporkan kepada aparat setempat 

   

11. 

Pencucian luka gigitan sebaiknya 

menggunakan air mengalir dan sabun 

   

12. 

Eliminasi anjing liar menjadi salah satu 

Upaya menekan kejadian rabies 

   

13. 

Memakan hewan yang diduga tertular 

rabies akan menyebabkan manusia 

tertular rabies 

   

14. 

Jika ditemukan hewan yang tertular 

rabies langsung di bunuh 

   

15. 

Jalur masuk anjing dan kucing dari 

daerah ke daerah perlu dibatasi agar 

penularan rabiesdapat dicegah 
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Lampiran 2: Defenisi Operasional 
 

Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran dari tiap variabel yang telah di 

tentukan peneliti mengenai indikator yang akan diteliti. 

Variabel 
Definisi 

operasional 
Instrumen 

Skala 
ukur 

Hasil pengukuran 

Pengetahuan 

tentang 

rabies 

 

Pengetahuan 

yang dimiliki 

responden 

mengenai 

Rabies, 

melalui: 

informasi, 

Penyebab, 

Penyebaran 

dan Gejala 

kuisioner Interval 1. Baik: Jika Nilai 

pengetahuan di atas 

80% 

2. Sedang : Jika nilai 

pengetahuan berada 

di atas 51-80% 

3. Kurang: Jika nilai 

pengetahuan berada di 

Bawah 50%  

(Sriasih dkk. 2020) 

 

Perilaku 

 

Perilaku atau 

tindakan yang 

dimiliki 

responden 

untuk 

mencegah 

penularan 

rabies 

kuisioner interval 1. Baik    : > 50% 
2. Buruk: <50% 

(Wicaksono dkk. 2018). 

Umur  Masa hidup 

responden 

sejak dari lahir 

sampai saat 

penelitian 

Kuisioner Rasio Dalam satuan Tahun 

1. Masa remaja awal usia 

12– 16 tahun 

2. Masa remaja akhir usia 

17– 25 tahun 

3. Masa dewasa awal usia 

26– 35 tahun 

4. Masa dewasa akhir usia 

36-45 tahun 

5. Masa lansia awal usia 

46– 55 tahun 

6. Masa lansia akhir usia 

56-65 tahun  

(Sonang dkk. 2019) 
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Pendidikan 

terakhir 

Pendidikan 

terakhir yang 

di dapat dari 

proses  yang 

formal 

Kuesioner Nominal 1. Tidak sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMA 
5. D3/S1 

Pekerjaan Profesi yang 

dilakukan 

responden 

Kuesioner Nominal Jenis Pekerjaan 

1. Tidak bekerja 

2. Petani 

3. PNS 

4. Wiraswasta  

5. 4.Karyawan Swasta 

 

 

 

Lampiran 3: Alur Penelitian 
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Lampiran 4. Data  

Distribusi penduduk Berdasarkan Jumlah KK dan jumlah jiwa Di Kelurahan 

Bungin Kecamatan Makale Utara Tahun 2021 

NO Lingkungan 

Jumlah KK Jumlah Jiwa 

Frekuensi % Frekuensi % 

1 Bungin 167 36,78% 694 42,55% 

2 Luak 174 38,32% 524 32,12% 

3 Mareali 113 24,88% 413 25,32% 

TOTAL 454 100% 1.631 100% 

 

 

Laporan kasus gigitan Hewan Penular Rabies Kab. Tana Toraja Puskesmas 

Kec. Makale Utara  

BULAN JUMLAH TINDAKAN 

Juni 1 orang Pemberian VAR 

Juli 4 orang Pemberian VAR 

Agustus 2 orang Pemberian VAR 

September - - 

Oktober 2 orang Pemberian VAR 

November 3 orang  Pemberian VAR 

Desember - - 

TOTAL 12 orang - 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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